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Industri
catif untuk
Memajukan
Pariwisala

Hubungan industri pariwisata dan industri kreatif
saat ini semakin erat. Pariwisata telah menjadi salah
satu obyek vital atau katalis dalam pertumbuhan
ckonomi di dunia. Dalam beberapa dekade terakhir,
banyak negara yang memanfaatkan sektor pariwisata
sebagai sofi-marketing untuk mempromosikan
negaranya. Salah satu cara agar sofi-marketing itu
menarik hati adalah memanfaatkan industri

Kreatif vang saat ini berkembang pesat.

Industri kreatif adalah industri yang
berasal dari pemanfaatan kreativitas,
keterampilan, serta bakat individu
untuk menciptakan kesejahteraan
serta lapangan pekerjaan dengan
menghasilkan dan mengeksploitasi daya
kreasi, dan daya cipta individu. Menurut
Departemen Perdagangan Republik
Indonesia dalam buku Pengembangan
Industri Kreatif Menuju Visi Ekonomi
Kreatif 2025, musik dan film termasuk 4
subsektor industri kreatif.

Dalam hal pariwisata, musik
misalnya mampu membawa nama
Liverpool menjadi salah satu Kota Musik
yang banyak didatangi wisatawan lokal
maupun mancanegara tiap tahunnya.
Selain itu, konser Coldplay yang akan
berlangsung di Thailand pada 7 April
mendatang tentu mampu meningkatkan
devisa negara itu dari sisi pariwisata.

Film pun tak jauh berbeda. Setelah
Bali dijadikan latar tempat dalam film
Eat, Pray, Loveyang dibintangi Julia
Robert, banyak agen tur yang kemudian
memanfaatkan kesempatan itu dengan
membuat paket perjalanan sesuai
dengan tempat-tempat di film itu. Hal
ini membuat turis yang datang ke Bali
semakin banyak.

Begitu juga dengan Korea Selatan.
Semenjak Pulau Nami dijadikan lokasi
syuting film drama Winter Sonata,
banyak orang yang ingin menjejakkan
kaki secara langsung di sana. Agen

perjalanan pun sering memasukkan
pulau ini menjadi salah satu destinasi
wisata ketika mengunjungi Korea
Selatan. Karena musik dan film,
penjualan tiket transportasi, akomodasi,
dan segala hal yang berhubungan
dengan kebutuhan wisata dapat
mengalami peningkatan signifikan.
Ajang pameran wisata pun
masih menjadi tujuan utama bagi
calon wisatawan untuk mendapat
beragam promo wisata yang bisa
semakin memudahkan mereka untuk
“mendekati” artis idola, baik musik
maupun film. Salah satu contohnya,
pameran wisata Astindo pada 24-26
Maret 2017 di Plenary & Assembly
Hall, Jakarta Convention Center (JCQ),
Jakarta.

Kemudahan berwisata
Ketua Astindo Elly Hutabarat
menyampaikan, sejak penyelenggaraan
Astindo Fair pertama kali pada 2011,
industri pariwisata telah mengalami
perkembangan yang cukup pesat.
Di antaranya destinasi yang semakin
beragam, obyek pariwisata dan sarana
pendukungnya, serta pertumbuhan
hotel dan resor, maskapai penerbangan,
dan cruise lineyang mampu menarik
pengunjung datang ke Astindo Fair.
Memasuki penyelenggaraan ke-7,
Astindo Fair di JCC menggunakan area
pameran dua kali lebih luas dibanding

tahun
lalu. Ke-
tua Panitia Pe-
laksana Astindo Fair
2017 Rudiana mengatakan,
lahan pameran kali ini seluas
11.463 meter persegi dan akan diisi
150 booth.

Maskapai penerbangan ternama
juga hadir pada Astindo Fair untuk
menawarkan harga tiket kompetitif
dengan destinasi populer mancanegara
dan domestik. Mereka, yakni Air New
Zealand, All Nippon Airlines (ANA),
Cathay Pacific, China Airlines, Emirates,
Ethiopian Airlines, Etihad Airways,

Eva Air, Garuda Indonesia, Nam Air,
Philippines Airlines, Qantas Airways,
Qatar Airways, Singapore Airlines,
Sriwijaya Air, dan Thai Airways.

Selama Astindo Fair, sejumlah
badan promosi pariwisata (NTO) inter-
nasional dan domestik akan hadir untuk
berpromosi dan memberi informasi
terbaru tentang destinasi pariwisatanya
kepada seluruh pengunjung. Pameran
tahun ini juga kembali didukung
BCA sebagai official bank dan Zurich
Insurance Indonesia sebagai insurance
partner.

Lewat pameran seperti ini, calon
turis baik perorangan maupun rom-

bong-

an bisa

bernegosiasi

langsung dengan

peserta pameran. Apalagi
musim liburan pertengahan
tahun sebentar lagi tiba yang
tentunya akan lebih baik jika
jalan-jalan nanti sudah disiapkan
sejak sekarang. Wisatawan bisa
menghemat dana untuk tiket
pesawat dan akomodasi.

Astindo Fair 2017 menggandeng
Kementerian Pariwisata,
Kementerian Perhubungan, anggota
Astindo, serta industri pendukung
lain, yaitu Klaxon sebagai official
transportation, MNC Play sebagai
official broadband, dan Coca-Cola
Amatil. Adapun bertindak sebagai

event organizer adalah Pacto Convex.

Untuk informasi selanjutnya,
kunjungi www.astindofair.com.
[ACH]
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Penawaran Menarik

Diskon untuk semua penerbangan domestik dan internasional.

Undian tiket pesawat ke mancanegara.

BCA sebagai official bank memberikan penawaran menarik bagi
pemegang kartu kredit BCA: cashback, Flazz, voucer belanja, cicilan
BCA 0 persen 6 bulan, 2 kali KrisFlyer miles untuk pembelian tiket
Singapore Airlines dengan kartu kredit BCA Visa Singapore Airlines,
gratis 1 tiket masuk khusus untuk pemegang kartu kredit BCA (1
kartu berlaku untuk 1 orang).

Zurich Insurance Indonesia sebagai insurance partner memberikan
asuransi perjalananan gratis bagi pengunjung yang membeli tiket
pesawat untuk perjalanan internasional dan domestik.

Hong Kong Disneyland memberikan hadiah bertema Disney
untuk pembelian produk Hong Kong Disneyland termasuk hotel
bertema Disney dan tiket masuk ke Hong Kong Disneyland.

Tourism Authority of Thailand (TAT) menyediakan beragam hadiah
untuk pembelian tiket/paket tur ke Thailand selama Astindo Fair:

tiket Dino Planet, tiket Alkazar Show (minimal 2 orang), kartu BTS,
voucer shopping Platinum, spa Divana senilai Rp 880 ribu (syarat 5

perempuan dalam 1 booking code), atau suvenir.

Japan National Tourism Organization (JNTO) menyediakan
beragam hadiah untuk pembelian produk wisata Jepang apa saja
di Astindo Fair: SIM card/Wi-Fi, JR Pass, tiket theme park, hotel,
tiket pesawat, atau paket tur.
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MELIS/SHUTTERSTOCK
Musik di Nordik

Robin Malau berbagi cerita tentang bagaimana negara-
negara Nordik yang bertetangga dengan Eslandia telah memiliki
peta industri kreatif yang jelas. Pertama, industri kreatif di
Swedia menghasilkan 5 persen dari gross domestic product
(GDP) dan mempekerjakan 280.000 penduduk di negara maju
itu. Kedua, di Denmark, sektor desain, fashion, film, dan musik
mengandalkan ekspor karena konsumen industri kreatif negara
itu kebanyakan justru berada di luar negeri. Ketiga, Norwegia.
Di sini, industri kreatif menghasilkan 3,5 persen dari total GDP.

Keempat, Finlandia yang menghasilkan nilai mencapai
1,5 persen GDP atau 7 miliar euro. Eslandia telah memiliki
perhelatan musik yang masuk jajaran elite festival musik dunia,
yaitu Airwaves Festival. Saat penjualan musik rekaman turun di
seluruh penjuru dunia, Eslandia tidak mengalaminya. Bahkan
saat tersengat krisis finansial 2008, penjualan album musik
tidak terpengaruh. [*/ACH]

izl

INFO PRODUK

DOK ATS VACATIONS
Petualangan di Balkan

Balkan adalah sisi lain Eropa yang memeram banyak cerita.
Sudah banyak ditapaki wisatawan, tapi masih menyisakan misteri
untuk disingkap sendiri. Perjalanan di wilayah Balkan menawarkan
kombinasi rasa Eropa abad pertengahan dengan kastel dan
bangunan-bangunan tua bersejarahnya, pusat-pusat kota dengan
landmark yang ikonis, pedesaan dengan suasana yang hidup, serta
lanskap yang menggoda untuk dijelajahi.

Kunjungi Biara Fransiskan dengan arsitekturnya yang khas di
Dubrovnik dan Diocletian Palace, benteng peninggalan Romawi
yang masih utuh di Split Kroasia. Sempatkan ke Sarajevo, Ibu Kota
Bosnia dan Herzegovina yang menyisakan jejak peperangan.
Jangan lupakan alamnya yang mengagumkan. Plitvice National
Park di Kroasia layaknya hutan para peri yang memukau dengan air
terjunnya dan Plitvice Lake yang terdiri atas 16 danau yang saling
terhubung.

Melawat negara-negara Balkan, memilih destinasi-destinasi yang
kaya akan kisah menjadi kuncinya. Percayakan perjalanan Anda pada
ATS Vacations untuk pengalaman yang lebih membekas. [*/NOV]
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Geliat

Pariwisata Musik

Abbey Road hanyalah ruas jalan kecil

vang berada di London bagian utara. Namun,

ketika pada 1969 The Beatles memilihnya sebagai latar

foto untuk album ke-11 mercka, Abbey Road menjadi amat
terkenal. Foto album ini menjadi ikonis. Lebih dari 40 tahun
kemudian, Abbey Road tetap menjadi magnet

bagi para pencinta The Beatles.

Jalan ini menjadi salah satu tujuan
utama wisatawan yang berkunjung ke
London. Wisatawan lokal dan mancanegara
mengunjungijalan ini hanya untuk berfoto.
Abbey Road terletak di pertigaan jalan yang
sibuk. Namun, banyak wisatawan tidak segan
menghentikan arus lalu lintas hanya untuk
menyeberangijalan itu sambil berpose ala
sampul album The Beatles.

Ini baru salah satu dari pengaruh The
Beatles. Yang terbesar adalah dinobatkannya
Liverpool—dikenal sebagai kota kelahiran The
Beatles—sebagai World Capital City of Pop
alias Ibu Kota Musik Pop Dunia oleh Guinness
World Records. Selain itu, pada 2015, kota
ini telah ditetapkan sebagai Kota Musik oleh
UNESCO. Liverpool akhirnya menjadi salah
satu kawasan yang dikembangkan sebagai
tujuan wisata berdasarkan budaya dan sejarah
musiknya yang ternama.

CEO Musikator, agensi musik di
Indonesia, Robin Malau, yang juga Technical
Advisor Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf)
menjelaskan, Kota Musik adalah tempat
untuk ekonomi musik dapat hidup dan
berkembang.

“Untuk menjadi Kota Musik dibutuhkan
lima pilar, yaitu musisi dan komunitas itu
sendiri; tanpa musisi, tidak ada musik. Kedua,
infrastruktur termasuk di dalamnya gedung,
sponsorship, teknologi, dan sebagainya.
Ketiga, proses belajar termasuk pendidikan
musik, kurikulum, dan perpustakaan.
Keempat, pengembangan industri, ini
termasuk pengembangan bisnis, cara-cara
monetisasi, dan distribusi. Terakhir, sosial dan
budaya, yaitu toleransi, attitude, sejarah, dan
karakter,” terang Robin.

Di Inggris, pariwisata musik telah
terbentuk dan menjadi hal yang digarap
secara serius. Tengok saja, negeri ini secara
khusus membentuk lembaga bernama UK
Music. Tugasnya mencatat segala statistik
terkait pariwisata musik. Mulai jumlah

konser dan festival musik, jumlah wisatawan,
jumlah pekerjaan, pendapatan, pengeluaran,
hingga sumbangan pajak untuk negara.
Inggris kini juga terkenal sebagai negara
yang mengadakan banyak festival musik
dunia yang ditunggu-tunggu, terutama oleh
wisatawan muda.

“Bukan hanya terkait pariwisata, di
bidang pendidikan misalnya, Pemerintah
Inggris kini gencar mempromosikan ke
Indonesia bahwa dengan kuliah di Inggris
kita juga bisa menonton beragam konser dan
festival musik dunia,” papar Robin.

Jumlah wisatawan festival musik di
Inggris sangat menggiurkan. Pada 2014,
terdapat 9,5 juta wisatawan musik yang
menonton konser dan festival di Inggris.
Turis domestik mendominasi dengan
jumlah sekitar 8,9 juta orang. Sisanya turis
mancanegara. Turis sebanyak itu kemudian
membelanjakan sekitar 1,9 miliar pound-
sterling atau sekitar Rp 37 triliun. Ini jelas
pemasukan yang tak sedikit. Apalagi festival
musik dan konser juga memberi lapangan
pekerjaan penuh waktu bagi 38.000 orang.

Selain Liverpool, kota Glasgow pada 2008
terlebih dulu dinobatkan sebagai Kota Musik.
Tampaknya, musik tak lepas dari sejarah
perkembangan kota ini. Beberapa venue
pernah menjadi pijakan awal kejayaan band-
band Skotlandia dan Inggris untuk merajai
tangga-tangga lagu dunia. Seperti klub
malam King Tut’s Wah Wah Hut. Di pubinilah
band asal Manchester aliran britpop di era 90-
an, Oasis, berhasil mendapat kontrak album
perdananya setelah menggelar satu konser
kecil. Sejak itu, pub dengan nama beraroma
Mesir itu menjadi legenda di kalangan musisi
dan band indie.

Pindah ke negara lain, Kanada, tepatnya
di kota Edmonton. Kota ini juga dikenal
sebagai kota festival musik. Setiap musim
panas, ada 18 festival yang diadakan di sini.
Festival itu berhasil mendatangkan sekitar

2,7 juta turis dan menghasilkan 65 juta dollar
AS setiap tahun. Sementara itu, di Warsawsa,
Polandia, wisata Chopin mampu meng-
hasilkan kunjungan sebanyak 3 juta turis.

Robin melanjutkan, butuh
kesadaran seluruh stakeholder
di sebuah negara untuk
menjadikan sebuah kota
menjadi Kota Musik dan
mengembangkan pariwisata
musik agar hal ini berjalan
secara optimal, seperti yang

dilakukan Inggris.

Potensi Indonesia

Bagaimana dengan Tanah Air? Indonesia
memeram potensi besar untuk konser dan
festival musik. Tak hanya di Jakarta, festival
musik juga banyak digelar di wilayah lain,
seperti Kalimantan, Sulawesi, Sumatera, Bali,
dan Nusa Tenggara.

Salah satu festival musik terbesar di
Indonesia adalah Java Jazz. Festival yang
diadakan oleh PT Java Festival Production ini
sudah diselenggarakan sejak 2005. Dari tahun
ke tahun, Java Jazz selalu sukses mendulang
penonton. Bukan hanya penonton lokal,
tetapijuga mancanegara, baik dari Asia
Tenggara dan Timur maupun turis Eropa
dan Amerika Serikat. Acara ini telah lama
menjadi ikon dan barometer entertainment
bertaraf internasional. Java Jazz mampu
melambungkan nama Indonesia di jagat
musik dunia.

Kamis, 23 Maret 2017

SHUTTERSTOCK

Java Jazz juga memberi pengaruh
positif pada dunia pariwisata. Gelaran ini
terbukti mampu mendongkrak kunjungan
wisatawan mancanegara. Tingkat hunian
hotel di Jakarta meningkat. Java Jazz bukan
sekadar pergelaran musik, tapi juga salah
satu portofolio produk pariwisata. Kita
memang harus memperbanyak jenis-jenis
model pariwisata, bukan sekadar budaya dan
keindahan alam.

Sementara itu, untuk Kota Musik,
Indonesia memang belum memilikinya.
Namun, kabar baik berembus pada akhir
tahun lalu tentang Ambon yang sedang
mempersiapkan diri untuk menjadi Kota
Musik. Pemerintah Kota (Pemkot) Ambon
tengah fokus pada pencapaian rencana aksi
Ambon menuju kota musik dunia pada 2017.

Kalender kegiatan 2017 difokuskan pada
pengembangan pencapaian rencana aksi
dalam upaya membangun, mempersiapkan,
mengembangkan, dan memfasilitasi semua
hal terkait kegiatan Ambon menuju kota
musik dunia. Dalam mewujudkan rencana aksi
itu, Pemkot Ambon berkoordinasi dengan
Bekraf dan Kementerian Pariwisata.

“Kami sangat berharap rencana aksi ini
mendapat dukungan dari berbagai pihak
sehingga upaya untuk mewujudkan Ambon
sebagai kota musik dunia dapat berjalan de-
ngan baik. Konsepnya harus benar-benar di-
pikirkan secara matang. Kriteria apa saja yang
harus dipenuhi dan dimiliki oleh Ambon agar
dapat dinobatkan sebagai Kota Musik oleh
UNESCO. Yang jelas, tak sekadar memiliki mu-
sisi berdarah Ambon yang ternama di Tanah
Air, tetapi juga ekosistem musik di kota itu
sendiri harus kuat terbentuk,” terang Robin.

Bila kita serius untuk menjajal tampil
sebagai salah satu destinasi wisata musik,
jangan lupakan salah satu “infrastruktur”
penting, yakni keamanan. Negara harus bisa
menjamin rasa aman para penikmat musik
yang datang dari berbagai kalangan. [ACH]
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Indonesia dan Minat Industri

Musik-Film Mancanegara

Dalam 10 tahun
belakangan ini,
Indonesia kembali
ramai diminati

2012 ©

David Foster and Friends

Harga tiket:
« Termurah Rp 800 ribu
« Termahal Rp 5 juta
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sebagai venue
konser para musisi

2013 o

Alicia Keys

Mmancanegara. Harga tiket:
Untuk konser + Termurah Rp 1,35 juta
musik, tak - Termahal Rp 3,5 juta
tanggung-
tanggung .
2 ® Taylor Swift
harga tiket yang 201 4 4 Harga tiket :
ditawarkan - Termurah Rp 800 ribu

mencapai jutaan

- Termahal Rp 4 juta

rupiah. Meski
demikian, tiket-
tiket ini laris manis.

2015 e

Bon Jovi

Harga tiket:

« Termurah Rp 500 ribu
- Termahal Rp 3,5 juta
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ANA Tambah Frekuensi
Penerbangan Jakarta-Haneda

Jika berkunjung
ke Jepang, salah satu
bandara pilihannya
adalah Haneda.
Bandara ini menarik
karena mudah diakses
dari dan menuju
Tokyo. Untuk itu,
demi meningkatkan
kenyamanan dan
kemudahan bagi tiap penumpang, ANA akan menambah jumlah
frekuensi penerbangan antara Bandara Haneda dan Jakarta,
dari 1 penerbangan per hari menjadi 2 penerbangan per hari.

Salah satu maskapai penerbangan terbesar di Jepang
ini total melayani 3 penerbangan per hari antara Tokyo dan
Jakarta. Selain 2 penerbangan per hari dengan tujuan Haneda,
ANA telah melayani 1 penerbangan per hari menuju Bandara
Narita. Penerbangan baru ini akan melayani keberangkatan dari
Haneda pukul 23.30 waktu setempat dan tiba di Jakarta pukul
05.05 pada hari berikutnya. Penerbangan berikutnya berangkat
dari Jakarta pukul 06.55 dan tiba di Haneda pukul 16.30
waktu setempat.

ANA telah melayani penerbangan dari Haneda menuju
6 kota di Asia Tenggara. Kota tersebut adalah Singapura,
Bangkok, Jakarta, Hanoi, Manila, dan Kuala Lumpur. Selain
Jakarta, baru Singapura dan Bangkok yang mengalami
penambahan frekuensi penerbangan. Dengan tambahan jam
penerbangan ini, pelanggan memiliki lebih banyak pilihan untuk
memilih jadwal penerbangan. [*/MIL]

DOK ANA

Katy Perry

Harga tiket:

- Termurah Rp 900 ribu
- Termahal Rp 5 juta

Michael Buble

Harga tiket:

- Termurah Rp 850 ribu

- Termahal Rp 6 juta

Big Bang

Harga tiket:

- Termurah Rp 850.000
- Termahal Rp 3,5 juta

FOTO-FOTO DOK: PINTEREST.COM;
TICKETPRO.PL; BILLBOARD.COM;
PRESS.WBR.COM; SPORCLE.COM; SHUTTERSTOCK.COM

SUMBER: TIM INFOGRAFIS KLASIKA & TIRTO.ID

1. Eat, Pray, Love (2010)

Lokasi: Bali

Super Junior
Harga tiket:

Harga tiket termurah yang ditawarkan
paling tinggi dibandingkan konser Korea
yang pernah diselenggarakan di Jakarta.

«Termurah Rp 1,4 juta
- Termahal Rp 2,7 juta

Indahnya Musim
Semi Negeri Sakura

Jepang menjadi salah satu
negara yang menjadi idaman para
wisatawan, termasuk asal Indonesia.
Selain teknologi, layanan publik, dan
lanskapnya yang menarik, pemandangan mekarnya bunga
sakura di musim semi menjadi magnet tersendiri.

Biasanya kita melihat bunga sakura pada akhir Maret dan
menikmati salju pada Desember-Februari. Namun, bukan
berarti di luar waktu tersebut Anda tidak bisa melihat warna-
warni bunga dan serunya berwisata di musim salju. Di sejumlah
pedesaan, wisatawan tetap bisa mencicipi sensasi yang tak
terlupakan.

Di Hokkaido, misalnya, Anda bisa melihat indahnya sakura
pada April hingga Mei. Di waktu yang bersamaan, daerah
Tohoku juga dipenuhi pemandangan bunga sakura yang elok.

Tak hanya dua daerah itu yang dipenuhi bunga-bunga
cantik, Goryokaku dan Kitakami juga dikenal sebagai tempat
untuk menikmati indahnya sakura. Namun, jika Anda berkunjung
ke Jepang pada akhir Maret hingga minggu pertama April,
bunga-bunga itu bisa di jumpai di Tokyo, Choshi, Yokohama,
Utsunomiya, Maebashi, Kumagaya, Kofu, Nagoya, Gifu, Tsu,
Osaka, dan sejumlah daerah lainnya.

Tak cuma bunga yang bisa kita nikmati. Pada akhir April
hingga Juni, Anda bisa merasakan sensasi musim salju Tateyama
Kurobe di lembah besar Otani. Di jalan Yuki no Otani, Anda
bisa turun dari bus dan berjalan di tengah-tengah tembok salju
yang di belakangnya terdapat pemandangan elok pegunungan
Tateyama. Jangan lewatkan untuk berfoto di tempat ini. [*/BYU]

DOKJNTO
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Negara pembuat: Amerika Serikat

2. The Act of Killing (2012)
Lokasi: Medan
Negara pembuat: Norwegia, Denmark, Inggris

3. Savages (2012)

Lokasi: Pulau Moyo, Sumbawa Besar
Negara pembuat: Amerika Serikat

4. Alex Cross (2012)

Lokasi: Karang Asem dan Nusa Lembongan, Bali.
Negara pembuat: Amerika Serikat

5. Java Heat (2013)

Lokasi: Magelang, Yogyakarta
Negara pembuat: Amerika Serikat

6. The Look of Silence (2014)
Lokasi: Medan
Negara pembuat: Norwegia, Denmark, Inggris

7. Blackhat (2015)

Lokasi: Jakarta

Negara pembuat: Amerika Serikat IMDB.COM

Menghubungkan
Setiap Sudut Dunia

Terbang bersama ANA
ke banyak kota di Jepang,
Amerika, Kanada dan

ANA ’ Inspiration of JAPAN

A STAR ALLIANCE MEMBER V:""
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DOK PRIBADI

Robin Malau: Festival Musik
Mengubah Hidup Saya

Nama Robin Malau tak ter-
dengar asing bagi para penikmat
musik “keras” era ‘90-an. Dialah
gitaris dan pendiri band Puppen.
Meski kini tak lagi tampil sebagai
musisi, Robin masih giat di dunia
musik melalui Musikator. Ini
adalah agensi musik yang memiliki
music aggregator dan musicator
foundation untuk membawa
musisi Indonesia ke panggung
internasional.

Kecintaannya terhadap musik
penggemarnya, tCt‘dpi tak sebatas memainkan alat musik.
Setelah 10 tahun ngeband, Robin
merasa passion dirinya bukan jadi
musisinya, tapi tetap di musik.
Oleh karena itu, ia mendirikan
Musikator. Kecintaannya untuk mengembangkan musik semakin
dalam setelah menghadiri salah satu festival metal ternama dunia,
Download Festival, di Donington Park, Inggris, pada 2013.

“Semua dipersiapkan secara serius dan matang. Orang-orang
yang datang dapat menjadi apa yang mereka inginkan, dalam
artian mengekspresikan diri mereka apa adanya. Festival musik juga
memberikan kesempatan untuk menjalin sebuah koneksi untuk
mengembangkan passion yang sama. Kemudian, dalam pariwisata,
festival musik juga dapat meningkatkan kunjungan wisatawan ke
suatu negara. Ini tentu sangat bagus bagi kemajuan ekonomi suatu
negara,” papar Robin yang saat ini juga mengajar di bidang bisnis
musik di Institut Teknologi Bandung, Universitas Pelita Harapan, dan
Universitas Binus Internasional.

Festival musik yang bagus, lanjut Robin, adalah yang hasil
akhirnya dapat memberikan manfaat, baik itu untuk penyelenggara,
musisi, dan penggemarnya, serta stakeholder lainnya. Bukan sekadar
hiburan.

Setahun berselang, ia kembali mendapat kesempatan menikmati
curated travel ke negara yang sama pada program Young Creative
Entrepreneur dari British Council. “Pengalaman berkemah di festival
musik, bertemu dan bertukar pikiran dengan para ahli, dan mengikuti
seminar sangat membuka mata saya. Karenanya saya ingin banyak
orang Indonesia juga bisa mendapat pengalaman serupa,” jelas Robin.

Sejak 2014, Robin menjalani startup berupa music tourism agency,
yakni Konserama. Konserama memberi kesempatan bagi wisatawan
Indonesia yang ingin menonton pertunjukan musik tertentu di sebuah
negara. Salah satu destinasi adalah Inggris.

“Saya mendirikan Konserama dengan mimpi bisa membawa
banyak orang Indonesia mengunjungi Inggris untuk menikmati musik.
Inggris memiliki ekosistem musik sangat sehat, yang tidak hanya
didukung oleh artis-artis kelas dunia, tapi juga para pemikir dan ino-
vator di belakang layar. Saya percaya bahwa Indonesia, yang juga
menmiliki masyarakat pencinta musik, dapat belajar banyak dari sana,”
ungkapnya. [ACH]

Robin bercerita,
Download Festival
membuka matanya
tentang bagaimana
musik berpengaruh
besar bukan hanya
terhadap musisi dan

juga ekosistem di
lingkungan itu.
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Hubungan
Industri
Film dengan
Pariwisata

Keterkaitan antara industri perfilman dan perkembangan pariwisata sangat erat. Keduanya dapat

dikategorikan sebagai produk, dan bisa pula disebut supporting facilities. Keduanya dapat saling

mendukung dalam perkembangan pariwisata atau dalam industri perfilman itu sendiri.

Salah satu bukti nyata adalah
kawasan Matamata. Sebuah desa kecil
terpencil di Selandia Baru yang hanya
berpenduduk sekitar 7.500 orang. Desa
ini mendapat berkah dari film karangan
JRR Tolkien, The Lord of The Rings
(LotR). Tempat yang dijadikan setting
Hobbiton—tempat tinggal para hobbit
dalam film itu—kini tiap tahun kebanjiran
wisatawan. Mereka berasal dari Australia,
Jerman, Inggris, dan Amerika Utara.
Para turis ini pun royal membelanjakan
uangnya untuk penginapan, tur, atau
membeli suvenir.

Berdasarkan Nuran Wibisono dalam
Tirto.id, dari Maret 2013 hingga Maret
2014, turis Australia yang datang ke
Matamata adalah yang paling royal.
Mereka menghabiskan sekitar 11,3
juta dollar AS, disusul turis Eropa
yang menghabiskan 4,3 juta dollar AS,
kemudian wisatawan Amerika Serikat
dengan 3,8 juta dollar AS. Pengeluaran

paling besar dicatat oleh wisatawan
domestik. Wisatawan dari Waikato
menghabiskan uang sebesar 67,1
juta dollar AS, diikuti oleh pelancong
Auckland yang menghamburkan 18,8
juta dollar AS.

Karena itu, Pemerintah Selandia
Baru berupaya keras agar industri film
tetap langgeng di negara berpenduduk
4,4 juta orang itu. Salah satu caranya,
memberikan keringanan pajak ataupun
insentif untuk film-film produksi skala
besar. Selain itu, salah satu kunci
keberhasilan pariwisata film adalah
menghadirkan suasana yang sama
dengan yang dilihat dalam film. Selandia
Baru berhasil mengemas pariwisata film
karena menghadirkan pemandangan dan
suasana yang identik dengan film LotR
maupun The Hobbit.

Di negara lain, film juga memberikan
efek besar terhadap pariwisata.
Contohnya Turki, tepatnya di Canakkale.

Pariwisata di sana meningkat 73 persen
karena film Troyyang dibintangi Brad
Pitt. Selanjutnya, hutan wisata DuPont
State di Karolina Selatan, AS, mengalami
peningkatan jumlah pelancong 31 persen
dari tahun ke tahun sejak 2012 karena
film The Hunger Games.

Ada juga film seri The Walking
Deadyang membuat kota Grantville di
Georgia, AS, disinggahi 3.600 pelancong
sejak 2012. Sementara itu, di Indonesia,
film Laskar Pelangiyang syutingnya
berlokasi di Belitung membuat daerah
ini mengalami peningkatan kunjungan
sebanyak 300 persen pada 2011.

Promosi destinasi

Melihat perfilman cukup
memengaruhi kegiatan pariwisata,
sudah seharusnya Indonesia melalui
Kementerian Pariwisata, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, serta
instansi terkait mendorong industri

perfilman untuk turut memajukan
pariwisata. Dalam hal ini sebagai media
penyampaian promosi.

Indra Pongo Ramadhan dalam
Tourism Movie menulis bahwa sesuai
fenomena dari keterkaitan industri
perfilman dan kegiatan pariwisata,
terbuka peluang untuk lebih
memfokuskan film sebagai media
promosi destinasi. Hal ini didorong dari
keingintahuan wisatawan akan alternatif
tujuan berlibur dan niat untuk menengok
lebih jauh lokasi pembuatan suatu film.
Kegiatan ini dapat dikategorikan dalam
special interest tourism atau creative
tourism.

Peran film sebagai alat promosi
juga sangat efektif karena lebih atraktif,
colorful, dan lebih menggambarkan
kesan positif sebab didukung suatu alur
cerita. Beberapa daerah tujuan wisata
baru akan lahir dan dikenal dengan
meningkatnya industri perfilman. [*/ACH]
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INFO PRODUK

DOK QANTAS AIRWAYS

Nyamannya Kursi Kelas Bisnis dan Ekonomi
“The New A330”

Saat melakukan perjalanan jauh menggunakan
pesawalt, salah satu yang terpenting adalah
kenyamanan kursi. Terlebih jika Anda memiliki
tubuh yang tinggi besar, pastikan jarak antara kursi
memberikan ruang yang cukup pada kaki Anda.
Qantas Airways dengan pesawat seri A330 yang
interiornya dirancang Marc Newson tidak hanya

memberikan ruang yang lebih lapang, tetapijuga
bantal dengan generasi terbaru. Selain itu, world-
first gate-to-gate seat pada kabinnya memberikan
kemampuan berbaring hingga 7 inci atau 25 derajat
dari posisi tegak untuk penerbangan internasional
dan 5 inci atau 21 derajat untuk penerbangan
domestik. [AYA]

Sydney

from

IDR

from

IDR

Melbourne
7,030,000 iR 23,380,000 ok 8,240,000°

from

IDR

Qantas sale

Sale ends 26 March 2017, unless sold out prior

Los Angeles
6,730, 52 18,60

Brisbane
7.080,000" ik 23,300,000° ik 8,130,000°

New York

Dallas

Wellington
0,000 itr 8,200,20"

Christchurch

Auckland

Santiago
itk 32,660,20"

Book now at qantas.com or

Fares are return Economy from Jakarta and include taxes, fees and carrier charges

visit ASTINDO Travel Fair

at Jakarta Convention Center from 24-26 March 2017

N\OANTAS

Spirit of Australia

Terms and conditions: *Flights to Australia and New Zealand depart on 17 July - 31 August 2017 or 1 February 2018 - 31 March 2018. Blackout 21 June -
16 July 2017 and 1 January - 31 January 2018. Flights to North/South America Depart from 24 March 2017 - 31 March 2018. Prices are return in economy from
Jakarta via Sydney and are inclusive of taxes, carrier charges, and departure airport tax. Prices are correct as at 20 March 2017 but may fluctuate if carrier charges,
fees, taxes or currency change. Some flight to New Zealand operated by Jetstar. Cancellation and some changes are permitted at a charge. Fare difference and
service fees apply. Prices based on payment on Qantas.com. Other terms and conditions apply. **Add your domestic Australia sector from IDR 669,000%*one way.
Qantas domestic offer must booked and ticketed with Qantas return international fare to Australia and it has the same validity as the international ticket.
Sale ends 26 March 2017. Other terms & conditions apply.
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